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K E B A K T I A N  U M U M  
G K I  G U N U N G  S A H A R I  

 “Kemuliaan Allah Pada Kristus” 

Minggu, 11 Februari 2018 
Pk. 06.00, 08.00, 10.30 & 17.00 WIB 

Sdr. Samuel 
 

I.    PERHIMPUNAN                  
1.1.  Ajakan                                (duduk)         
Pnt : Marilah kita berdiri menyambut kehadiran Allah di 

tengah-tengah kita. “Haleluya! Pujilah Tuhan, hai 
Jiwaku! Aku hendak memuliakan Tuhan selama aku 
hidup, dan bermazmur bagi Allahku selagi aku ada.” 
(Maz 146:1,2) 

J : (menyanyikan PKJ 2 “Mulia, Mulia Namanya – 2 kali) 
 
Mulia, mulia nama-Nya. 
Bagi Yesus kemuliaan, puji, sembah!  
Mulia, kekuasaan-Nya,  
memb’ri berkat bagi jemaat bersyukurlah! 
Pujilah, tinggikanlah, Rajamu Yesus.  
Dialah selamanya  Sang Raja benar!  
Mulia, mulia nama-Nya.  
Sang Penebus, Mahakudus, Mahabesar! 

 
1.2. Votum & Salam 
PF :  Pertolongan kepada kita datang dari Allah Bapa 

Pencipta langit dan bumi, yang kasih setia-Nya kekal 
untuk selama-lamanya 
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J :  (menyanyikan) Amin, amin, amin. 
PF :  Salam Sejahtera bagi saudara-saudara yang datang di 

dalam nama Tuhan. Tuhan beserta saudara 
J : Dan beserta saudara juga 
 
1.3.  Kata Pembuka                   (duduk) 
PF : “Pada mulanya adalah Firman; Firman itu bersama-

sama dengan Allah dan Firman itu adalah Allah. Ia 
pada mulanya bersama-sama dengan Allah. Segala 
sesuatu dijadikan oleh Dia dan tanpa Dia tidak ada 
suatupun yang telah jadi dari segala yang telah 
dijadikan. Firman itu telah menjadi manusia, dan diam 
di antara kita, dan kita telah melihat kemuliaan-Nya, 
yaitu kemuliaan yang diberikan kepada-Nya sebagai 
Anak Tunggal Bapa, penuh kasih karunia dan 
kebenaran.” (Yoh 1:1-3;14) 

J : (menyanyikan PKJ 184 “Nama Yesus Termulia”) 
 

1. Nama Yesus termulia di atas segala nama, 
agar didalam nama-Nya semuanya menyembah. 
Yang di bumi dan di sorga, tekuk lutut memuliakan. 
S’gala lidahpun berkata: Yesus Kristus itu Tuhan. 
Terpuji nama-Nya, terpuji nama-Nya, 
sembah dan pujilah Raja alam semesta. 
Yang di bumi dan di sorga tekuk lutut memuliakan. 
S’gala lidahpun berkata: Yesus Kristus itu Tuhan 

 

2. Masih banyak manusia yang tak mengenal nama-Mu, 
suruh hamba yang setia kerja dan bertekun. 
Tuhan, pakailah diriku menyebarkan kes’lamatan. 
Kata dan perbuatanku mencerminkan firman Tuhan. 
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Terpuji nama-Nya, terpuji nama-Nya,  
ku puji, ku sembah Raja alam semesta. 
Tuhan, pakailah diriku menyebarkan kes’lamatan.  
Kata dan perbuatanku mencerminkan firman Tuhan. 

 
1.4. Pengakuan Dosa 
PF  : Walaupun firman itu telah datang ke dalam dunia yang 

adalah milik kepunyaan-Nya, tetapi mereka tidak 
mengenal-Nya. Mereka terlalu sibuk dengan urusan-
urusan pribadi mereka, sehingga melupakan 
kehadiran dari Sang Firman itu, dan kita, saudara dan 
saya, adalah bagian dari mereka. Marilah pada saat ini 
kita mengakui dosa-dosa kita di hadapan Sang Firman 
yang mulia itu, supaya kita dilayakkan untuk 
beribadah kepada-Nya. Marilah kita mengambil waktu 
hening sejenak untuk merenungkan dan mengakui 
segala dosa dan kesalahan kita di hadapan-Nya.  

  (Menaikkan doa pengakuan Dosa secara pribadi, 
ditutup oleh PF) 

J : (menyanyikan PKJ 154 : 1, 2, “Setiakah Diriku Pada-Mu) 
 

1. Setiakah diriku pada-Mu, Tuhanku? 
Dan siapkah hatiku mengiring-Mu terus? 
'Ku harus mengaku tidak tekun, semangat pun rentan 
dan jiwaku yang rapuh membuatku bercela. 

 

2.  Kau panggil aku, Tuhan, 'ku datang pada-Mu 
dengan rendah hatiku kut'rima tugasku. 
Kobarkan semangat di hatiku, kuatkan imanku 
dan tuntun aku, Tuhan, arahkanlah niatku. 
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1.5. Berita Anugerah                (berdiri) 
PF : “Karena begitu besar kasih Allah akan dunia ini, 

sehingga Ia telah mengaruniakan Anak-Nya yang 
tunggal, supaya setiap orang yang percaya kepada-Nya 
tidak binasa, melainkan beroleh hidup yang kekal. 
Sebab Allah mengutus Anak-Nya ke dalam dunia bukan 
untuk menghakimi dunia, melainkan untuk 
menyelamatkannya oleh Dia.” (Yoh 3:16-17) 

  Demikianlah berita anugerah dari TUHAN ! 
J  : Syukur kepada Allah ! 
  (menyanyikan NKB 164 : 1, 3,  “Kidung yang Merdu”) 

 

 1. Kidung yang merdu dihatiku,  
Yesus membisikkan-Nya “jangan takut,  
Ku bersamamu dalam kancah dunia” 
Refrein: 
Yesus, nama Yesus indah dan merdu 
Memberikan kidung yang mengisi hidupku 

 

-----------------BERSALAM-SALAMAN---------------------- 
 

3. Riang atas limpah rahmat-Nya 
dalam kasih-Nya teduh 
sambil trus memandang wajah-Nya 
kunyanyikan kidungku 
Refrein. 
 

II.  PELAYANAN FIRMAN                 (duduk) 
2.1. Doa memohon pertolongan Roh Kudus. 
2.2. Bacaan I :  
Pnt : Bacaan pertama diambil dari Kitab 2 Raja-raja 2 : 1-12 

1 Menjelang saatnya TUHAN hendak menaikkan Elia ke 
sorga dalam angin badai, Elia dan Elisa sedang 
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berjalan dari Gilgal. 2 Berkatalah Elia kepada Elisa: 
"Baiklah tinggal di sini, sebab TUHAN menyuruh aku 
ke Betel." Tetapi Elisa menjawab: "Demi TUHAN yang 
hidup dan demi hidupmu sendiri, sesungguhnya aku 
tidak akan meninggalkan engkau." Lalu pergilah 
mereka ke Betel. 3 Pada waktu itu keluarlah 
rombongan nabi yang ada di Betel mendapatkan Elisa, 
lalu berkatalah mereka kepadanya: "Sudahkah engkau 
tahu, bahwa pada hari ini tuanmu akan diambil dari 
padamu oleh TUHAN terangkat ke sorga?" Jawabnya: 
"Aku juga tahu, diamlah!" 4 Berkatalah Elia kepadanya: 
"Hai Elisa, baiklah tinggal di sini, sebab TUHAN 
menyuruh aku ke Yerikho." Tetapi jawabnya: "Demi 
TUHAN yang hidup dan demi hidupmu sendiri, 
sesungguhnya aku tidak akan meninggalkan engkau." 
Lalu sampailah mereka di Yerikho. 5 Pada waktu itu 
mendekatlah rombongan nabi yang ada di Yerikho 
kepada Elisa serta berkata kepadanya: "Sudahkah 
engkau tahu, bahwa pada hari ini tuanmu akan 
diambil dari padamu oleh TUHAN terangkat ke sorga?" 
Jawabnya: "Aku juga tahu, diamlah!" 6 Berkatalah Elia 
kepadanya: "Baiklah tinggal di sini, sebab TUHAN 
menyuruh aku ke sungai Yordan." Jawabnya: "Demi 
TUHAN yang hidup dan demi hidupmu sendiri, 
sesungguhnya aku tidak akan meninggalkan engkau." 
Lalu berjalanlah keduanya. 7 Lima puluh orang dari 
rombongan nabi itu ikut berjalan, tetapi mereka 
berdiri memandang dari jauh, ketika keduanya berdiri 
di tepi sungai Yordan. 8 Lalu Elia mengambil jubahnya, 
digulungnya, dipukulkannya ke atas air itu, maka 
terbagilah air itu ke sebelah sini dan ke sebelah sana, 
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sehingga menyeberanglah keduanya dengan berjalan 
di tanah yang kering. 9 Dan sesudah mereka sampai di 
seberang, berkatalah Elia kepada Elisa: "Mintalah apa 
yang hendak kulakukan kepadamu, sebelum aku 
terangkat dari padamu." Jawab Elisa: "Biarlah kiranya 
aku mendapat dua bagian dari rohmu." 10 Berkatalah 
Elia: "Yang kauminta itu adalah sukar. Tetapi jika 
engkau dapat melihat aku terangkat dari padamu, 
akan terjadilah kepadamu seperti yang demikian, dan 
jika tidak, tidak akan terjadi." 11 Sedang mereka 
berjalan terus sambil berkata-kata, tiba-tiba datanglah 
kereta berapi dengan kuda berapi memisahkan 
keduanya, lalu naiklah Elia ke sorga dalam angin 
badai. 12 Ketika Elisa melihat itu, maka berteriaklah ia: 
"Bapaku, bapaku! Kereta Israel dan orang-orangnya 
yang berkuda!" Kemudian tidak dilihatnya lagi, lalu 
direnggutkannya pakaiannya dan dikoyakkannya 
menjadi dua koyakan. 
Demikianlah sabda Tuhan ! 

J :  Syukur kepada Allah ! 
 

2.3. Antar Bacaan : Mazmur 50 : 1-6 
Refrein : 
Dari Sion, puncak keindahan,  
Allah tampil bersinar Allah tampil bersinar.  
Langit kabarkan keadilan-Nya  
sebab Allah sendiri adalah Hakim 
(pertama kali dinyanyikan oleh cantor, kemudian dinyanyikan 
bersama jemaat) 
 

1. Tuhan Allah yang Maha Kuasa berfirman  
memanggil bumi dari terbitnya mentari,  
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sampai pada terbenamnya. 
Sungguh Allah kita datang, dan tak akan berdiam diri.  
Api menjilat didepan-Nya,  
Badai dahsyat disekitarnya. 
Refrein. 

 

2. Kepada langit di atas dan juga kepada bumi  
berserulah Allah kita, mau mengadili umat-Nya.  
Orang-orang yang Ku-kasihi,  
bawalah mereka kemari  
yang mengikat perjanjian berdasar  
korban sembelihan. 
 Refrein. 
 

2.4. Bacaan II :  
Pnt. : Bacaan kedua diambil dari 2 Korintus 4 : 3-6 
 

3 Jika Injil yang kami beritakan masih tertutup juga, maka 
ia tertutup untuk mereka, yang akan binasa,  4 yaitu orang-
orang yang tidak percaya, yang pikirannya telah 
dibutakan oleh ilah zaman ini, sehingga mereka tidak 
melihat cahaya Injil tentang kemuliaan Kristus, yang 
adalah gambaran Allah. 5 Sebab bukan diri kami yang 
kami beritakan, tetapi Yesus Kristus sebagai Tuhan, dan 
diri kami sebagai hambamu karena kehendak Yesus.            
6 Sebab Allah yang telah berfirman: "Dari dalam gelap 
akan terbit terang!", Ia juga yang membuat terang-Nya 
bercahaya di dalam hati kita, supaya kita beroleh terang 
dari pengetahuan tentang kemuliaan Allah yang nampak 
pada wajah Kristus. 
Demikianlah sabda Tuhan ! 

J :  Syukur kepada Allah ! 
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2.5. Bacaan III :  
PF : Bacaan ketiga diambil dari Kitab Injil Tuhan Yesus 

Kristus menurut Markus 9 : 2-9. 
 

2 Enam hari kemudian Yesus membawa Petrus, Yakobus 
dan Yohanes dan bersama-sama dengan mereka Ia naik ke 
sebuah gunung yang tinggi. Di situ mereka sendirian saja. 
Lalu Yesus berubah rupa di depan mata mereka, 3 dan 
pakaian-Nya sangat putih berkilat-kilat. Tidak ada 
seorangpun di dunia ini yang dapat mengelantang pakaian 
seperti itu. 4 Maka nampaklah kepada mereka Elia bersama 
dengan Musa, keduanya sedang berbicara dengan Yesus. 5 
Kata Petrus kepada Yesus: "Rabi, betapa bahagianya kami 
berada di tempat ini. Baiklah kami dirikan tiga kemah, satu 
untuk Engkau, satu untuk Musa dan satu untuk Elia. 6 Ia 
berkata demikian, sebab tidak tahu apa yang harus 
dikatakannya, karena mereka sangat ketakutan. 7 Maka 
datanglah awan menaungi mereka dan dari dalam awan itu 
terdengar suara: "Inilah Anak yang Kukasihi, dengarkanlah 
Dia." 8 Dan sekonyong-konyong waktu mereka memandang 
sekeliling mereka, mereka tidak melihat seorangpun lagi 
bersama mereka, kecuali Yesus seorang diri. 9 Pada waktu 
mereka turun dari gunung itu, Yesus berpesan kepada 
mereka, supaya mereka jangan menceriterakan kepada 
seorangpun apa yang telah mereka lihat itu, sebelum Anak 
Manusia bangkit dari antara orang mati.   
Demikianlah Firman Tuhan, berbahagialah kita yang 
mendengarkan, menghayati, dan menjadi pelaku 
firman dalam hidup keseharian.  

J :  (Menyanyikan) Haleluya-Haleluya-Haleluya 
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2.6. Khotbah :  
 “Kemuliaan Allah Pada Kristus” 

 
2.7. Saat Hening 

Kebaktian I  : PS. PDP 
Kebaktian II  : TKK 7 PENABUR 
  PS. Adoramus 
Kebaktian III : PS. Imanuel 
Kebaktian IV : PS. Glorificamus 
 

2.8. Pengakuan Iman Rasuli         (berdiri)              
Pnt : Bersama dengan gereja di segala abad dan tempat, marilah kita 

mengikrarkan pengakuan iman percaya kita, seturut dengan 
Pengakuan Iman Rasuli. Aku percaya… 

 

2.9. Doa Syafaat                   (duduk) 
 
III. PERSEMBAHAN SYUKUR 
3.1. Ajakan Bersyukur  ! 
Pnt : Mari kita bawa persembahan kita kepada Allah dan 

ingatlah akan firman-Nya: “Karena itu, saudara-saudara, 
demi kemurahan Allah aku menasihatkan kamu, supaya 
kamu mempersembahkan tubuhmu sebagai persembahan 
yang hidup, yang kudus dan yang berkenan kepada Allah: 
itu adalah ibadahmu yang sejati.” (Roma 12:1) 

J : (menyanyikan PKJ 239: 1, 2, Perubahan Besar) 
 

1. Perubahan besar di kehidupanku  
sejak Yesus di hatiku; 
di jiwaku bersinar terang yang cerlang  
sejak Yesus di hatiku. 
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Refrein :  
Sejak Yesus di hatiku, sejak Yesus di hatiku, 
jiwaku bergemar bagai ombak besar  
sejak Yesus di hatiku. 

 

2. Aku tobat, kembali ke jalan benar  
sejak Yesus dihatiku;  
dan dosaku dihapus, jiwaku segar  
sejak Yesus di hatiku. 
Refrein. 

 
3.2. Doa persembahan                (berdiri) 
 
IV.  PENGUTUSAN DAN BERKAT 
4.1. Lagu Pengutusan 
J : (menyanyikan PKJ 185 : 1, 3, 5,  “Tuhan Mengutus Kita”) 
 

1. Tuhan mengutus kita ke dalam dunia  
bawa pelita kepada yang gelap.  
Meski dihina serta dilanda duka,  
harus melayani dengan sepenuh.  
Refrein:  
Dengan senang, dengan senang,  
marilah kita melayani umat-Nya.  
Dengan senang, dengan senang,  
berarti kita memuliakan nama-Nya.  
 

3. Tuhan mengutus kita ke dalam dunia  
untuk yang miskin dan lapar berkeluh.  
Meski dihina serta dilanda duka,  
harus melayani dengan sepenuh.  
Refrein: 
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5. Tuhan mengutus kita ke dalam dunia  
untuk melawat orang terbelenggu.  
Meski dihina serta dilanda duka,  
harus melayani dengan sepenuh. 
Refrein: 

 

4.2. Berkat 
PF :  Kini marilah kita mengarahkan hati kepada Tuhan. 
J :  Kami mengarahkan hati kami kepada Tuhan. 
PF :  Marilah kita menjadi saksi-saksi Kristus. 
J :  Syukur kepada Allah. 
PF :  Terpujilah Tuhan. 
J :  Kini dan selamanya. 
PF :  Marilah kita menerima berkat dari Tuhan 
  Kasih karunia dari Tuhan Yesus Kristus, dan kasih 

Allah, serta persekutuan Roh Kudus menyertai kita 
semua mulai saat ini, sampai selama-lamanya. Amin. 

J : (menyanyikan)   
  Haleluya, haleluya, haleluya, haleluya, haleluya. 

Amin, amin, amin. 
 
(Jemaat tetap berdiri sampai prosesi keluar Pelayan Firman) 

 


